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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi era globalisasi saat ini setiap orang harus dapat 

memanfaatkan berbagai kesempatan yang ada untuk terus berprestasi, dan mampu 

berkompetensi agar lebih unggul dari yang lainnya sehingga dapat menempati 

setiap posisi yang ada pada organisasi karena setiap organisasi membutuhkan 

sumber dayamanusia yang memiliki kemampuan untuk bekerja sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan memiliki kemauan untuk bekerja dalam menjalankan 

berbagai pekerjaan yang diberikan.  

Apabila organisasi telah mendapatkan sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan dan kemauan tinggi dalam bekerja maka dapat dipastikan 

kinerja dari sumber daya manusianya pun tinggi, karena salah satu kunci 

keberhasilan suatu organisasi bergantungpada kinerja dari sumber daya manusia 

yang secara langsung atau tidak langsungmemberi kontribusi pada organisasi 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Menurut Nadler (1983:49) Kinerja adalah hasil kerja sebagai gambaran pekerjaan 

yang telah dilakukan di dalam organisasi. Selain pegawai dapat menjadi 

keunggulan bersaing, mereka juga dapat menjadi liabilitas atau penghambat. 

Ketika pegawai terus menerus meninggalkan kantor dan ketika pegawai bekerja 

namun tidak efektif, maka sumber daya manusia dalam organisasi dalam keadaan 

rugi. Tiga faktor utama yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah: 
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(1)kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan mencakup bakat, minat 

dan faktor kepribadian, (2) tingkat usaha yang dicurahkan, dan (3) dukungan 

organisasi dapat berupa pelatihan, pengembangan, peralatan teknologi, dan 

manajemen dan rekan kerja. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai agar 

dapat memberikan kontribusi yang baik bagi organisasi, maka diperlukan program 

motivasi yang efektif. 

Menurut Flippo dalam Hasibuan (2002:143) motivasi merupakan suatu 

keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara 

berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus 

tercapai.Dengan motivasi yang kuat, diharapkan kinerja yang dihasilkan pegawai 

dapat meningkat sehingga tujuan atau harapan organisasi dapat tercapai.Meskipun 

melalui motivasi dapat meningkatkan kinerja pegawai tetapi pada kenyataannya 

masih ada organisasi yang mengalami masalah pada kurang tingginya motivasi 

bekerja, hal tersebut terjadi pada BPLHD Provinsi Jawa Barat. 

Motivasi juga merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh organisasi, 

karena jika ditinjau lebih lanjut, terdapat kecenderungan bahwa pegawai yang 

mempunyai motivasi tinggi mampu mencapai prestasi kerja yang tinggi, 

sebaliknya mereka yang mempunyai motivasi rendah kurang mampu dalam 

memenuhi target atau tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Motivasi bergantung pada daya dorong yang timbul dari dalam diri dari 

masing-masing orang, bawahan atau pegawai mungkin tidak termotivasi untuk 

bekerja lebih keras walaupun atasan telah mempertimbangkan dan menyampaikan 

faktor-faktordalam berbagai hal seperti peraturan pekerjaan, penerangan 
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pekerjaan, istirahat, sebutan jabatan, hak, gaji, tunjangan, dan lain – lain dengan 

hati-hati untuk menghindari ketidakpuasan pegawai. Maka dari itu hanya 

motivator seperti pekerjaan yang menantang yang mencakup perasaan berprestasi, 

bertanggung jawab, kemajuan, dapat menikmati pekerjaan itu sendiri , dan adanya 

pengakuan atas semuanya yang membuat karyawan mencurahkan lebih banyak 

usaha dan dengan demikian meningkatkan kinerja karyawan. 

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi Jawa 

Barat merupakan organisasi pemerintah yang berfokus pada lingkungan fisik baik 

secara ekologis atau pun menangani polusi (pencemaran udara, pencemaran air, 

dan pencemaran sampah baik sampah organik maupun anorganik), serta 

permasalahan energi dan konservasi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 

tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Barat Nomor 22 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah serta Peraturan Gubernur Jawa Barat No. 51 

Tahun 2009 tentang Tugas Pokok dan Fungsi BPLHD (Badan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah) Provinsi Jawa Barat, mempunyai tugas pokok yaitu 

menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah bidang pengelolaan lingkungan 

hidup berdasarkan asas otonomi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Dengan 

demikian seperti di dalam salah satu visi dari BPLHD Provinsi Jawa Barat yaitu 

berupaya meningkatkan kualitas SDM yang akan berdampak terhadap kinerja 

pegawai agar dapat terus bekerja secara efektif dalam mengelola lingkungan 

hidup (Aparat, dunia pendidikan, dunia usaha, LSM, dan masyarakat) dengan baik 

untuk mencapai sasaran organisasi. 
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Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh BPLHD Provinsi Jawa Barat 

dalam meningkatkan kinerja pegawainya ialah memberikan motivasi kepada 

pegawai dengan cara mengadakan kilas balik setiap tahun nya seperti 

penghargaan dari atasan atau pimpinan (BKD, gubernur, presiden) dengan 

masing-masing kualifikasi dari penghargaan tersebut adalah (1) pegawai teladan: 

menjalani tes kompetensi, (2) penghargaan dari gubernur: menjalani tes 

kompetensi, (3) penghargaan dari presiden: dilihat dari sudah berapa lama 

pegawai bekerja di BPLHD provinsi Jawa Barat, kemudian pemberian bonus 

dengan cara yang sama yaitu mengadakan kilas balik setiap tahun nya. 

Meningkatkan motivasi pegawai merupakan masalah bagi setiap 

organisasi seperti yang terjadi di BPLHD Provinsi Jawa Barat, karena kurang nya 

motivasi pegawai dalam bekerja berpengaruh terhadap yang pertama yaitu 

pegawai bekerja tidak sesuai dengan standar atau tidak mengikuti standar yang 

telah ditetapkan.Kedua, kurang disiplin dalam mematuhi peraturan seperti hal nya 

kehadiran, datang terlambat, pulang lebih awal dan mangkir tanpa alasan.Ketiga, 

pegawai kurang fokus dalam bekerja, kurang bekerja keras, dan kurang menyukai 

pekerjaan yang menantang.Pegawai cenderung terlalu santai dalam mengerjakan 

laporan karena kurangnya motivasi pada diri pegawai sendiri, serta pada tempat 

kerja itu sendiri pun terkadang membuat pegawai tidak termotivasi untuk bekerja 

dan juga kurangnya motivasi pegawai untuk selangkah lebih maju untuk 

mengasah kemampuannya dalam hal teknologi.Sehingga kinerja pegawai 

menurun dalam melaksnakan pekerjaan. 

Sehingga menjadi menarik bagi penulis untuk mengkaji bagaimana 
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sebenarnya organisasi berupaya meningkatkan motivasi kerja yang nantinya 

berdampak pada kinerja pegawai dan juga akan berdampak positif bagi organisasi. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai” (Studi 

Kasus pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang 

akan dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat 

2. Bagaimana kinerja pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat 

3. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai BPLHD 

Provinsi Jawa Barat 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengumpulkan dan memperoleh data, 

mengolahnya, menganalisis serta mengintrepretasikan data sebagai informasi 

yang dibutuhkan dalam penyusunan data ilmiah yang berbentuk skripsi sebagai 

salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana pada Universitas Islam 

Bandung. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat. 

2. Untuk mengetahui kinerja pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat 

sebagai berikut: 

1. Organisasi 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan BPLHD Provinsi Jawa Barat 

dalam menyusun strategi dan program pengembangan-pengembangan sumber 

daya manusia yang memiliki kinerja tinggi. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Memberikan alternatif bacaan dalam menambah wawasan dan pengetahuan 

menelaah unsur-unsur lain yang berkaitan dengan topik secara lebih lanjut, 

serta dapat dikembangkan untuk perbaikan dimasa yang akan datang terutama 

di bidang manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebagai bahan pembanding dan 

pengkajian secara lebih lanjut. 

3. Peneliti 
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Menambah pengetahuan dalam aspek-aspek manajemen sumber daya manusia 

mengenai motivasi dan kinerja pegawai. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih BPLHD Provinsi Jawa 

Barat.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BPLHD Provinsi Jawa 

Barat, adapun jumlah populasi yang dijadikan data penelitian berjumlah 83 

pegawai.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

nonprobability Sampling, dengan jenis sampling jenuh atau sensus. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel.Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis verifikatif, 

dimana metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linier 

sederhana.Data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer, data Primer 

diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak Sub.Bidang Kepegawaian di Badan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi Jawa barat, 

menyebarkan kuesioner dan observasi langsung kepada pihak yang terkait.Data 

sekunder diperoleh dari literature seperti buku-buku teori, dokumen-dokumen 

yang berisi informasi dari instansi yang bersangkutan dengan penelitian. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Berelson dan Steiner (1964) dalam Koontz (1993:115) mendefinisikan 

istilah motif sebagai “suatu keadaan di dalam diri seseorang (inner state) yang 

mendorong, mengaktifkan, atau menggerakkan (karenanya “motivasi”), dan yang 

mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah tujuan”. Mathis (2006) 

repository.unisba.ac.id



BAB I PENDAHULUAN 
 

8 

 

menyebutkan teori motivasi dua faktor yang dikemukakan oleh Frederick 

Herzberg yaitu faktor higiene yang tidak dapat memotivasi pegawai untuk bekerja 

dan faktor motivator yang dapat memotivasi pegawai untuk bekerja sesuai dengan 

yang diinginkan terdiri dari prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung 

jawab, dan kemajuan. Dimana penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Prestasi, dimana pimpinan harus memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk mencapai hasil, pimpinan harus memberi semangat kepada bawahan 

agar bawahan dapat mengerjakan sesuatu yang dianggapnya tidak 

dikuasainya. Apabila bawahan berhasil melakukan hal tersebut maka 

pimpinan harus menyatakan keberhasilannya, dengan begitu kinerja karyawan 

akan meningkat dengan sendirinya. 

2. Pengakuan yaitu, adanya pengakuan dari pimpinan atas keberhasilan bawahan 

sehingga kinerja pegawai akan terus meningkat agar tetap mendapatkan 

pengakuan yang positif dari pimpinan. 

3. Pekerjaan itu sendiri yaitu, Pimpinan membuat usaha-usaha yang nyata dan 

meyakinkan sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang 

dilakukannya, kemudian menciptakan kondisi untuk menghindari kebosanan 

yang mungkin muncul dalam pekerjaan serta menempatkan pegawai sesuai 

dengan bidangnya maka dengan sendirinya pegawai akan memberikan kinerja 

yang tinggi bagi organisasi. 

4. Tanggung jawab yaitu, pimpinan harus menghindari pengawasan yang ketat, 

serta menumbuhkan partisipasi. Pegawai akan bekerja sungguh-sungguh dan 
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memberikan kontribusi lebih bagi organisasi sehingga kinerja pegawai pun 

meningkat dengan sendirinya. 

5. kemajuan yaitu, Pimpinan memberi bawahan suatu pekerjaan yang lebih 

menantang, serta posisi yang lebih baik sehingga pegawai terpacu untuk terus 

meningkatkan kinerja mereka. 

Menurut Rivai (2009:604) kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara 

utuh atas organisasi selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi 

yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional organisasi dalam memanfaatkan 

sumber-sumber daya yang dimiliki. Kinerja pegawai meliputi beberapa aspek 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas dari hasil yaitu, kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. Pengetahuan atas pekerjaan, 

Kejelasan atas tanggung jawab, Pekerjaan yang menjadi tugas pegawai. 

2. Kuantitas dari hasil yaitu, jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu dari hasil yaitu, Semangat untuk menyelesaikan tugas-tugas 

baru dalam memperbesar tanggung jawab. 

4. Kehadiran yaitu, Kemampuan membuat rencana kerja  meliputi jadwal dan 

urutan pekerjaan. 
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5. Kemampuan Bekerja sama yaitu, kemampuan bekerja sama dengan orang lain 

Sikap yang menunjukkan kerjasama, tidak melakukan penentangan terhadap 

suatu sikap individu maupun golongan tertentu. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan untuk mengetahui kinerja 

pegawai dapat di ukur dengan empat cara yaitu: kualitas dari hasil, kuantitas dari 

hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. 

Menurut Mathis (2006:115) bahwa hanya faktor motivator yang membuat 

para pegawai mencurahkan lebih banyak usaha dan dengan demikian 

meningkatkan kinerja pegawai. Memahami motivasi sangatlah penting karena 

kinerja, reaksi terhadap kompensasi, dan persoalan SDM yang lain dipengaruhi 

dan memengaruhi motivasi. 

Menurut Wilson (2012:312) bahwa motivasi akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja, dan penurunan tingkat perputaran dan absensi kerja. 

Dengan demikian, bila terdapat pegawai terdorong (motivasi) maka 

mereka akan berusaha dengan segala daya dan upaya, tetapi kemungkinan tingkat 

upaya yang tinggi ini tidak serta merta menghantarkan ke hasil kinerja yang 

menguntungkan jika tidak diarahkan sesuai dengan tujuan organisasi, serta 

kekurangannya kemampuan diantara masing-masing pegawai dengan demikian, 

kinerja pegawai dapat di tingkatkan melalui motivasi, karena kinerja menyangkut 

tentang kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja 

sama. 

Sebagai referensi lain, penulis memberikan kesimpulan dari penelitian 
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penelitian terdahulu untuk menunjang keabsahan penelitian ini sebagaimana 

diungkapkan pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Sumber Hasil 

1.  Musfirotun Yusuf 

(2007)  

Pengaruh 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai. 

Jurnal 

manajemen 

dan bisnis 

Vol.1 No.1  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa r hitung 

lebih besar dari pada r tabel dalam taraf 

signifikan 5%, maka hipotesa awal diterima 

bahwa ada korelasi antara motivasi dengan 

kinerja yang bersifat positif. 

2. Were M. Susan, 

Prof R. W 

Gakure, Mr. E. K 

Kiraithe, Dr. A.G 

Waititu (2012)  

Influence of 

Motivation on 

Performance 

in the Public 

Security 

Sector with a 

Fokus to the 

Police Force 

in Nairobi, 

Kenya. 

International 

Journal of 

Business 

and Social 

Science Vo.3 

No. 23 

Hasil penelitianinimenunjukkan 

bahwamotivasipolisipositifmempengaruhikinerja 

mereka. 25,8% dariperubahan yang sesuaidalam 

kinerjadapat dijelaskan/diprediksi 

olehperubahanmotivasidengankonstan. 

Strategimotivasidiberlakukan, akan 

menyebabkankinerja tinggiyangdalam 

jangkapanjangdampakpadasituasi 

keamanansecara keseluruhan. 

3. Sungkono, SE, 

MM, Rachmat 

Hasbullah, SE., 

MPd, Heru 

Bambang 

Rumansyah, SE. 

(2011)  

Pengaruh 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Outlet PT. 

Sinarmas 

Multifinance 

Cabang 

Telagasari 

Karawang. 

Jurnal 

Manajemen 

Vol.09 No.1 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif, antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada Outlet PT. Sinarmas 

Multifinance Cab. Telagasari-karawang.  

 

4. Irum Shahzadi, 

Ayesha Javed, 

Syed Shahzaib 

Pirzada, Shagufta 

Nasreen, Farida 

Khanam5 (2014)  

Impact of 

Employee 

Motivation on 

Employee 

Performance. 

European 

Journal of 

Business 

and 

Management 

Vol.6, 

No.23, 2014 

Hasil penelitianinimenunjukkan bahwaada 

hubungan positif dan signifikan antaramotivasi 

dankinerja karyawan.Menuruthasil ini, motivasi 

karyawanadalah 

35% lebih darikinerjakaryawan. 

HasildukunganstudiH1. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas maka dapat dijelaskan keterkaitan motivasi 

dan kinerja pegawai sebagai berikut: 

1. Musfirotun Yusuf (2007) dengan jurnalnya yang berjudul ”Pengaruh Motivasi 

Terhadap Kinerja Pegawai”.Bahwa, pengaruh motivasi dengan kinerja itu 

bersifat positif. Para pemimpin perlu meningkatkan kinerja pegawai dengan 
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cara memberikan motivasi kepada mereka, memberikan dan memperhatikan 

kebutuhan pegawai. Para pemimpin juga harus mengetahui kondisi pegawai 

yang sebenarnya, karena mereka memiliki potensi untuk dikembangkan dan 

akan menunjukkan kinerja yang baik, apabila dibina dan dibimbing. Kinerja 

pegawai harus ditingkatkan, karena mereka bekerja pada lembaga pelayanan 

jasa pendidikan agar yang dilayani baik customer maupun stakeholder merasa 

terpuaskan. Agar bisa mendapatkan hasil yang optimum, pada saat membagi 

pegawai ke unit pelaksanaan tugas sebaiknya dengan memperhatikan beban 

yang ada di masing-masing unit pelaksana tugas. 

2. Were M. Susan1, Prof R. W Gakure2, Mr. E. K Kiraithe3, Dr. A.G Waititu 

(2012) dengan jurnal nya yang berjudul “Influence of Motivation on 

Performance in the Public Security Sector with a Fokus to the Police Force in 

Nairobi, Kenya” Bahwa berdasarkan penemuan ini memberikan kedudukan 

yang baik bahwa ada pengaruh yang kuat terhadap kinerja petugas-petugas 

polisi regular yang berkaitan dengan perubahan unit motivasi. Studi ini 

merekomendasikan agar pemerintah dan pemangku kepentingan lain harus 

memotivasi yang cukup untuk perbaikan kinerja. Polisi jugaharus 

bersediauntuk berubah danmemiliki kemampuanyang diperlukan 

danbagaimana merekaberdampak padakinerjauntuk merangkulperubahan 

positif. 

3. Sungkono, SE, MM, Rachmat Hasbullah, SE., MPd, Heru Bambang 

Rumansyah, SE. (2011) dengan jurnal nya yang berjudul “Pengaruh Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan di Outlet PT. Sinarmas Multifinance Cabang 
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Telagasari Karawang”. Bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat kuat 

antara motivasi dengan kinerja karyawan pada Outlet PT. Sinarmas 

Multifinance Cabang Telagasari. Adapun besarnya pengaruh desain produk 

terhadap kepuasan pelanggan adalah sebesar 99,20% artinya bahwa variabel 

kinerja karyawan pada Outlet PT. Sinarmas Multifinance Cabang Telagasari 

dipengaruhi atau dapat dijelaskan oleh variabel motivasi. 

4. Irum Shahzadi1, Ayesha Javed2, Syed Shahzaib Pirzada3, Shagufta Nasreen4, 

Farida Khanam5 (2014) dengan jurnal nya yang berjudul “Impact of Employee 

Motivation on Employee Performance”. Bahwahubungan yang positif yang 

signifikan dan telah terjalin antara motivasi keryawan dan kinerja karyawan. 

Hal ini juga menyimpulkan bahwa hadiah instrinsik yang memiliki cukup 

hubungan positif dengan kinerja karyawan dan motivasi karyawan.  

Dilihat dari penelitian terdahulu diatas, maka organisasi harus menyadari 

bahwa motivasi akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Oleh sebab itu, 

penting sekali organisasi untuk terus memotivasi pegawai nya agar dapat 

meningkatkan kinerja.Memotivasi pegawai dapat membantu organisasi dalam 

mencapai tujuannya untuk mendapatkan, memelihara, mempertahankan pekerja-

pekerja yang produktif dan membangun komitmen pegawai.Dari sudut pandang 

organisasi, motivasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai terhadap organisasi. 

Dari uraian di atas maka dapat di tarik kerangka pemikiran dari penelitian 

“Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai BPLHD Provinsi Jawa Barat” 

seperti terlihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran 

1.7 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis yang penulis rumuskan adalah 

terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kemampuan Untuk Bekerja  Kemauan Untuk Bekerja  

Motivasi  

Kesempatan 

berprestasi  
Pengakuan  Pekerjaan itu 

sendiri 

Tanggung jawab Kemajuan  

Kualitas dari hasil, Kuantitas dari hasil, Ketepatan waktu dari hasil, Kehadiran, 

Kemampuan bekerja sama. 

Kinerja meningkat 
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